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Abstract  
This research analyzes the impact of accountability, Local Own-Source Revenue (PAD), and capital expenditure on the 
financial performance of district/city governments in East Java Province during the 2021-2024 period. Motivated by the 
challenging post-pandemic economic growth that affects regional financial management, this study aims to clarify the extent 
to which these factors influence regional fiscal stability. Using a quantitative causality approach, 140 secondary data points 
from 35 districts/cities were collected via purposive sampling from the DJPK Kemenkeu website. Multiple linear regression 
analysis using SPSS 30 reveals that accountability and PAD significantly impact financial performance individually (p<0.05), 
while capital expenditure does not show a significant individual impact (p>0.05). However, simultaneously, all three variables 
significantly influence financial performance (p=0.001). This study's novelty lies in its analysis of post-pandemic data (2021-
2024), integrating accountability as a specific variable alongside PAD and capital expenditure within the East Java regional 
finance context. The findings recommend improving human resource quality and financial information systems for 
sustainable regional performance. 
Keywords: Accountability, PAD, Capital Expenditure 

 

Abstrak  
Penelitian ini menganalisis pengaruh akuntabilitas, pendapatan asli daerah, dan belanja modal terhadap kinerja keuangan 
pemerintah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur periode 2021-2024. Dilatarbelakangi pertumbuhan ekonomi 
pascapandemi yang menantang pengelolaan keuangan daerah, maka penelitian ini bertujuan mengurai sejauh mana faktor-
faktor ini memengaruhi stabilitas fiskal daerah.. Dengan pendekatan kuantitatif kausalitas, 140 data sekunder dari 35 
kabupaten/kota dikumpulkan melalui purposive sampling dari situs DJPK Kemenkeu. Analisis regresi linier berganda 
menggunakan SPSS 30 menunjukkan akuntabilitas dan PAD berdampak signifikan secara parsial terhadap kinerja 
keungan(p<0,05), sedangkan belanja modal tidak berdampak signifikanterhadap kinerja keuangan (p>0,05). Namun, secara 
simultan, ketiga variabel signifikan memengaruhi kinerja keuangan (p=0,001). Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis 
data pascapandemi (2021-2024) dengan menggabungkan akuntabilitas sebagai variabel spesifik bersama PAD dan belanja 
modal dalam konteks keuangan daerah Jawa Timur. Hasil ini merekomendasikan peningkatan kualitas SDM dan sistem 
informasi keuangan untuk kinerja daerah yang berkelanjutan.  
Kata Kunci: Akuntabilitas, PAD, Belanja Modal 
 
 

PENDAHULUAN  
Provinsi Jawa Timur merupakan salah satunya provinsi dengan kontribusi ekonomi terbesar di Indonesia 

menjadi objek yang menarik untuk diteliti terkait kinerja keuangan pemerintah daerahnya. Potensi ekonomi yang 
besar dan beragam mulai dari sektor pertanian, industri, hingga pariwisata Jawa Timur dituntut untuk dapat 
mengelola keuangan daerahnya secara optimal untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Dalam konteks ini, kinerja keuangan pemerintah kabupaten/kota di Jawa Timur menjadi sorotan 
penting, mengingat perannya yang vital dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good 
governance). Selama periode 2021 sampai 2024 Jawa Timur menghadapi tantangan besar akibat pandemi 
COVID-19 yang berdampak signifikan terhadap perekonomian dan keuangan daerah. Pada periode ini juga 
terdapat fase pemulihan ekonomi pasca-pandemi yang membutuhkan pengelolaan keuangan daerah yang 
efektif dan efisien [1]. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa belanja modal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah [2]. Artinya semakin tinggi belanja modal maka semakin 
tinggi juga kinerja keuangan pemerintah daerah. Namun, hasil berbeda menunjukan bahwa belanja modal tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah [3]. Kajian penelitian lain yang dilakukan 
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menemukan bahwa PAD berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah [4]. Artinya 
ketika PAD meningkat, maka kinerja keuangan pemerintah daerah juga akan meningkat. Dengan kata lain, 
kenaikan dalam PAD berkontribusi langsung terhadap perbaikan kinerja keuangan daerah. Namun, terdapat pula 
penelitian yang menemukan bahwa PAD tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan 
pemerintah daerah [5]. Kajian studi yang membahas akuntabilitas menunjukkan bahwa akuntabilitas publik 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah [6]. Artinya ketika pemerintah daerah 
mampu menyampaikan laporan keuangan yang transparan, akurat, dan dapat diakses oleh publik maka hal ini 
mendorong peningkatan kinerja keuangan. Peningkatan tersebut dapat berupa aspek perencanaan, 
pelaksanaan, maupun pelaporan anggaran. Namun hasil berbeda dierlihatkan bahwa akuntabilitas tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah [7].  

Inkonsistensi pada penelitian terdahulu menjadikan penelitian ini penting sebagai celah peneliti dalam 
mengisi gap penelitian. Penelitian ini dirancang untuk mengupas tuntas pengaruh akuntabilitas, Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), dan belanja modal terhadap kinerja keuangan pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa 
Timur selama periode 2021-2024. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pemerintah daerah, khususnya 
dalam konteks Provinsi Jawa Timur. 
 

METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas, 

studi ini secara spesifik bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengukur hubungan sebab-akibat antara variabel 
independen terhadap variable dependen. Desain penelitian kuantitatif kausalitas dipilih untuk secara eksplisit 
menjelaskan bagaimana variabel independen (akuntabilitas, PAD, dan belanja modal) memengaruhi variabel 
dependen, yaitu kinerja keuangan pemerintah. Kerangka konseptual yang dibangun menggambarkan hubungan 
langsung ini: 

  
Gambar Kerangka Konseptual 

 
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh  pemerintah daerah di Provinsi Jawa Timur yang 

berfungsi sebagai unit administratif dalam wilayah tersebut. Studi Ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari website djpk.kemenkeu.go.id. Dari 38 total populasi Kab./Kota di Jawa Timur, dengan berdasarkan 
kriteria purposive sampling dalam  tahapan pengambilan sampel ,maka terdapat 35 Kabupaten/Kota  yang 
memenuhi kriteria dijadikan sampel dan diperoleh 140 data sample dari tahun 2021-2024. Data yang telah diolah 
kemudian dianalisis menggunakan software SPSS Statistic 30.  

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan diukur dengan 
menggunakan rasio-rasio keuangan untuk menunjukkan seberapa baik suatu daerah mengelola pendapatan dan 
pengeluarannya [8]. Diukur dengan Rasio Kemandirian :  

Rasio Kemandirian = 
Pendapatan PAD

Pendapatan Transfer 
 

 
Variabel Bebas dalam  kajian studi ini meliputi akuntabilitas, pendapatan asli daerah dan belanja modal.  

1. Akuntabilitas 
Akuntabilitas diukur dengan indikator penggunaan anggaran yang efisiensi dan efektivitas 

dalam penggunaan anggaran publik. Indikator ini menilai apakah realisai anggaran digunakan sesuai 
dengan sasaran yang telah direncanakan [9]. 
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2. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

PAD adalah sumber pendapatan yang diperoleh dari wilayah daerah, seperti pajak dan 
retribusi.  Rumus mencari PAD : 

 

PAD= 
PAD

Total Pendapatan Daerah
 

 
3. Belanja modal  

Belanja modal merujuk pada pengeluaran untuk pembelian atau pembangunan aset tetap 
seperti infrastruktur, yang diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi keuangan di masa 
depan [10]. 

               
 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda karena penelitian ini melibatkan lebih dari 

satu variabel independen. Sebelum analisis utama, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi untuk memastikan data memenuhi syarat analisis regresi. 
Selanjutnya, dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen dan uji F 
untuk melihat pengaruh secara simultan. Koefisien determinasi (R²) juga dihitung untuk mengetahui sejauh mana 

variabel independen menjelaskan variabel dependen. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Berikut adalah penyajian hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data menggunakan software  

SPSS 30:  
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal [11]. Berdasarkan output SPSS , hasil uji Kolmogorov smirnov dapat diketahui bahwa 
nilai dari signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 kurang dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji Kolmogorov-Smirnov, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti data terdistribusi tidak normal.  

Dari data diatas dapat disimpulkan data tidak berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya yang 
dapat dilakukan adalah dengan menghapus data ekstrim atau outlier. Setelah dilakukan outlier terdeteksi ada 5 
data yang masuk utlier, sehingga dari yang semula 140 data menjadi 135 data. Berikut merupakan output uji 
normalitas setelah dilakukan outlier : 

Berdasarkan output SPSS setelah outlier, hasil uji Kolmogorov smirnov dapat diketahui bahwa nilai dari 
signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan uji Kolmogorov-Smirnov yang telah dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 
ditolak yang berarti data terdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas 

“Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel bebas (independen)” [12]. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Untuk mendeteksi tidak adanya multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 
tolerance atau variance inflation faktor (VIF). 

Berdasarkan  tabel output tersebut, dapat diketahui bahwa nilai tolerance untuk varibael Akuntabilitas  
sebesar 0,994 yang mana lebih besar dari 0,10. Nilai tolerance varibael PAD  sebesar 0,981 yang mana lebih 
besar dari 0,10. Nilai tolerance varibael Belanja Modal sebesar 0,978 yang mana lebih besar dari 0,10. Dari 
ketiga variabel tersebut nilai tolerance lebih besar dari 0,10.  Sementara untuk nilai VIF dari variabel 
Akuntabilitas sebesar 1,006 yang mana kurang dari 10. Nilai VIF variabel PAD sebesar 1,019 yang mana kurang 
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dari 10. Nilai VIF variabel Belanaja Modal sebesar 1,022 yang mana kurang dari 10. Nilai VIF dari ketiga variabel 
tersebut kurang dari 10. Maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi.dan  
Uji Autokorelasi  

 “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)” [12]. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini akan menggunakan uji Burbin – Waston 
(DW test) yang mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lain diantara 
variabel independen. 

Berdasarkan tabel output durbon Watson, dapat diketahui nilai Durbin – Watson sebesar 1,702. 
Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel Durbin – Watson pada signifikansi 5% dengan rumus (N-k-
1), jumlah sampel (n) 135 dan jumlah variabel independen (k) 3. Maka angka tersebut dilihat pada tabel Durbin – 
Watson dan diperoleh nilai dL sebesar 1,7490 dan dU sebesar 1,6738. Nilai Durbin – Watson sebesar 1,702 
lebih besar dari dU, dan kurang dari (4 – dU) = 4 - 1,6738 = 2,3262. Sehingga untuk persamaannya yaitu du < d 
< 4 – du = 1,6738< 1,702 < 2,3262. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin – Watson, 
maka dapat disimulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi 
Uji Heteroskedastisitas 

“Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain” [13]. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
menguji heteroskedastisitas adalah dengan menggunakan grafik plot. 

 

 
              Gambar 2 Output Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Output SPSS 30, 2025 
 
Berdasarkan output tersebut terlihat bahwa titik – titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas 

maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi.  
 

Hasil Analisis dan Intrepretasi Uji Regresi Linier Berganda 
“Regresi linier berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen 

terhadap satu variabel dependen”[14]. Persamaan uji regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 2. 
Berdasarkan tabel coefficients yang dibaca yaitu kolom B dimana pada baris pertama merupakan 

konstanta (α) dan baris selanjunya merupakan konstata variabel independen. Maka modelregresi yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Harga Saham = 10,863+ (-0,194) Akuntabilitas + 1,732 PAD  + 0,210 Belanja Modal 

Berdasarkan pada tabel danmodel regresi berganda diatas, maka hasil regresi berganda dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

1. Persamaan regresi linier berganda diatas, diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 10,863 dengan 
angka positif sehingga besaran konstanta menunjukkan bahwa variabel – variabel independen 
(Akuntabilitas, PAD, Belanja Modal) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu kinerja 
keuangan  akan naik sebesar 10,863. 
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2. Nilai koefisien dari variabel akuntabilitas sebesar -0,194 yang berarti bahwa setiap akuntabilitas 
meningkat 1% maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan sebesar -0,194  dengan asumsi 
bahwa nilai variabel lainnya konstan. 

3. Nilai koefisien dari variabel PAD sebesar 1,732 yang berarti bahwa setiap PAD meningkat 1% maka 
kinerja keunangan akan mengalami kenaikan sebesar 1,732 dengan asumsi bahwa nilai variabel 
lainnya konstan. 

4. Nilai koefisien dari variabel belanja modal sebesar 0,210 yang berarti bahwa setiap belanja modal 
meningkat 1% maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 0,210 dengan asumsi bahwa nilai 
variabel lainnya konstan. 

 

Uji Koefisien determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel model summary dari ouput SPSS 30 diketahui, besarnya nilai Adjusted R Square 

adalah 0,503 hal ini berarti  50,3 % variasi harga saham dapat dijelaskan oleh variasi ketiga variabel independen 
akuntabilitas, PAD, belanja modal. Sedangkan sisanya 49,7 % dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 
peneitian ini. 

 

Pengujian Hipotesis 
Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 1. Uji t (Uji Parsial) 
 

                     
Sumber : Output SPSS 30 

 
“Uji t atau lebih dikenal uji parsial merupakan uji yang digunakan untuk menunjukkkan seberapa jauh 

satu variabel independen secara individual atau parsial dapat menerangkan variasi variabel dependen” [15] . 
Jika nilai signifikansi lebih besar daripada 0,05 (p > 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikansi 
lebih kecil daripada 0,05 (p < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima. Tabel hasil Uji Hipotesis dapat dilihat pada 
tabel 2 diatas: 

Interpretasinya uji t antara lain sebagai berikut ini: 
1. H-1 dalam penelitian ini adalah akuntabilitas (X1) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). Sesuai 

dengan output SPSS tabel coefficients diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) variabel 
akuntabilitas sebesar 0,003. Sebab nilai sig 0,001 < 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 
dan H0 ditolak. Hal ini berarti secara parsial variabel akuntabilitas terdapat pengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja keuangan (Y). 

2. H-2 dalam penelitian ini adalah PAD (X2) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). Sesuai dengan 
output SPSS tabel coefficients diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) variabel PAD sebesar 
0,001. Sebab nilai sig 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini 
berarti secara parsial variabel GCG terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan 
(Y). 

3. H-3 dalam penelitian ini adalah  belanaja modal (X3) berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). 
Sesuai dengan output SPSS tabel coefficients diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig) variabel 
NIM sebesar 0,469. Sebab nilai sig 0,469 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan H0 
diterima. Hal ini berarti secara parsial variabel belanja modal tidak terdapat pengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja keuangan (Y). 
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Uji F (Uji Simultan) 
Tabel 2. Uji F (Uji Simultan) 

                              
Sumber : Output SPSS 30 

   
 

Berdasarkan tabel anova diatas, diketahui nilai sig 0,001 Karena nilai sig 0,001 < 0,05 maka sesuai 
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disirnpulkan bahwa H0 ditolak. Hal ini berarti bahwa 
akuntabilitas, PAD, dan belanja modal  secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 

Dengan merujuk pada hasil pengujian atas pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, baik 
secara parsial maupun simultasn maka dapat diuraikan anaslisinya berikut ini : 

Akuntabilitas (X1) terhadap Kinerja Keuangan (Y)  
Hipotesis pertama menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003. Sehingga menunjukan bahwa 
akuntabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Akuntabilitas publik berhubungan 
dengan transparansi dan tanggung jawab dalam pengelolaan anggaran daerah. Semakin tinggi tingkat 
akuntabilitas, semakin baik pula pengelolaan keuangan daerah. Pemerintah daerah yang akuntabel cenderung 
menggunakan anggaran secara efisien dan efektif, yang berdampak positif pada kinerja keuangan daerah. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh yang menyatakan bahwa akuntabilitas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap harga saham [6]. 

PAD (X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y)  
Hipotesis kedua menyatakan bahwa  PAD berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, sehingga hipotesis tersebut dapat diterima, 
menunjukkan bahwa PAD memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. PAD merupakan 
sumber utama pendapatan daerah yang menggambarkan tingkat kemandirian fiskal suatu daerah. Daerah yang 
mampu menghasilkan PAD yang tinggi dapat mengurangi ketergantungan pada dana transfer dari pemerintah 
pusat. Sehingga pemerintah daerah yang mampu menghasilkan PAD yang tinggi dan tidak memiliki 
ketergantungan pada dana transfer sehingga berdampak positif pada kinerja keuangan Pemerintah Daerah.   

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang menyatakan bahwa PAD memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah [4]. 

Belanja Modal (X3) terhadap Kinerja Keuangan (Y)  
Hipotesis ketiga menyatakan bahwa Belanja modal memiliki dampak yang signifikan terhadap harga 

saham. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai signifikansi 0,469, yang menunjukan bahwa belanja modal 
tidak berpengaruh signifikan terhhadap Kinerja Keuangan. Belanja modal adalah pengeluaran pemerintah untuk 
investasi dalam infrastruktur dan aset jangka panjang. Pengelolaan belanja modal yang tepat dapat 
meningkatkan kapasitas ekonomi daerah, menciptakan peluang pertumbuhan, dan mendukung pembangunan 
infrastruktur yang diperlukan untuk kemajuan daerah. Belanja modal (misalnya pembangunan jalan, jembatan, 
kantor pemerintah) memiliki sifat investasi jangka panjang. Belanja modal merupakan investasi jangka panjang 
yang manfaatnya tidak langsung terlihat dalam periode anggaran yang sama. Oleh karena itu, dalam analisis 
jangka pendek, dampaknya terhadap kinerja keuangan belum dapat terlihat secara signifikan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian menyatakan bahwa belanja modal tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan [2]. 

Akuntabilitas, PAD, Belanja Modal terhadap Kinerja Keuangan  
Berdasarkan analisis regresi, kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa secara umum, variabel 

independen memiliki dampak yang signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari nilai F-hitung 
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sebesar , dengan nilai signifikansi  sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Oleh karena itu, hipotesis 
ke-4 dapat diterima, dan dapat diungkapkan bahwa secara bersama-sama, variabel independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap variable dependen.   
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dari 35 Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur pada periode 2021-2024, 

kajian ini secara jelas menjawab tujuan penelitian dengan menunjukkan bahwa akuntabilitas dan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan daerah, baik secara terpisah 
maupun bersamaan. Hasil ini sejalan dengan teori keagenan, yang menekankan pentingnya mekanisme 
pertanggungjawaban dan optimalisasi pendapatan dalam pengelolaan keuangan publik yang efisien. Namun, 
menariknya, belanja modal tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara terpisah terhadap kinerja keuangan. 
meskipun ketika dianalisis bersamaan dengan akuntabilitas dan PAD, ketiga faktor ini menunjukkan pengaruh 
signifikan. Belanja modal merupakan investasi jangka panjang yang manfaatnya tidak langsung terlihat dalam 
periode anggaran yang sama. Oleh karena itu, dalam analisis jangka pendek, dampaknya terhadap kinerja 
keuangan belum dapat terlihat secara signifikan. 

 Kebaruan Riset dan Implikasi Kebaruan studi ini terletak pada penegasan bahwa, tidak seperti beberapa 
penelitian sebelumnya, pengaruh belanja modal terhadap kinerja keuangan daerah di Jawa Timur selama 
periode 2021-2024 tidak terlihat secara langsung dalam waktu yang singkat. Hal ini memperkenalkan sudut 
pandang baru dalam memahami hubungan antara investasi pemerintah dan indikator kinerja keuangan, 
menunjukkan bahwa keuntungan dari belanja modal mungkin memiliki sifat jangka panjang dan memerlukan 
evaluasi setelah proyek selesai secara mendetail.  

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat relevan bagi Pemerintah Daerah. Pertama, memperkuat 
akuntabilitas melalui peningkatan transparansi anggaran, pelaporan keuangan yang tepat dan akurat, serta 
pengawasan internal yang efisien adalah kunci untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan 
anggaran. Kedua, peningkatan PAD harus dijadikan prioritas utama; Pemerintah daerah dapat memanfaatkan 
potensi lokal seperti sektor pariwisata, perdagangan, pertanian, dan jasa untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
publik yang pada gilirannya dapat mendorong peningkatan retribusi dan pajak daerah. Digitalisasi sistem pajak 
dan perizinan juga dapat memperluas basis pajak serta meningkatkan kepatuhan. Terakhir, meskipun belanja 
modal tidak menunjukkan pengaruh signifikan dalam jangka pendek, pengelolaan belanja modal yang hati-hati 
tetap sangat penting; ini berarti memastikan bahwa setiap pengeluaran didasarkan pada kebutuhan nyata 
masyarakat, perencanaan yang matang, serta analisis manfaat dan risiko yang menyeluruh.  

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur tentang akuntansi sektor publik dengan menyajikan 
bukti empiris yang mendukung teori keagenan dalam konteks keuangan daerah. Studi ini juga menyoroti betapa 
kompleksnya hubungan antara belanja modal dan kinerja keuangan, menunjukkan bahwa dampak dari investasi 
tidak selalu bersifat linier dan langsung, yang memerlukan pertimbangan lebih lanjut dalam pengembangan 
model teoritis.  

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memanfaatkan variasi rasio keuangan yang lain, seperti 
rasio pertumbuhan, untuk mengukur kinerja keuangan. Selain itu, memperhitungkan faktor sosial, ekonomi, 
geografis, dan demografis akan memberikan analisis yang lebih komprehensif dan mendetail terkait kinerja 
keuangan pemerintah daerah.  
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